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PENDAHULUAN
7DKXQ .XQMXQJDQ ,QGRQHVLD 
merupakan usaha pemerintah Indonesia 
be rsama-sama se lu ruh  masyaraka t 
mengundang tamu mancanegara untuk 
mengunjungi Indonesia dengan berbagai 
acara penyambutan serta pelayanan yang 
telah dipersiapkan. sehingga Indonesia 
akan semakin dikenal sebagai negara tujuan 
pariwisata di berbagai negara dan akhirnya 
Indonesia dapat mengambil manfaat yang 
sebesar-besarnya bagi pembangunan 
masyarakat secara keseluruhan.
Dibandingkan negara-negara anggota 
$6($1ODLQQ\D,QGRQHVLDPDVLKWHUWLQJJDO
dalam pengembangan pariwisata. James 
6SLOODQHPHQJDWDNDQ EDKZD GDUL 
MXWD RUDQJZLVDWDZDQ DVDO$6($1 \DQJ
PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN PARIWISATA BUDAYA 
DI KOTA SEMARANG (STUDI KASUS TERHADAP
OBYEK WISATA MAEROKOCO)
1XUXO)DWLPDK
Jurusan Sosiologi dan Antropologi FIS Unnes 
Abstract
The Cultural Tourism were one of the Tourism kinds. The number of cultural Tourism increased 
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PLQLDWXUHRI&HQWUDO-DYD3URYLQFHRQWKHUHFRQWDLQVUHSUHVHQWDWHGRIHYHU\GLVWULFWRUDUHDLQ&HQWUDO
-DYD7KH3UREOHPRIWKLVUHVHDUFKZHUHWRWDNHLQYHQWRU\WKHEDGFRQGLWLRQWKHSUREOHPWRPDQDJHDQG
KRZWRVROYHWKRVHSUREOHPRIFXOWXUDOWRXULVP0DHURNRFR'DWDFROOHFWLQJWHFKQLTXHZHUHGRLQJE\
REVHUYDWLRQGRFXPHQWDWLRQDQGLQWHUYLHZ7RDQDO\]LQJGDWDZHUHGRLQJE\GHVFULSWLRQWHFKQLTXH7KH
UHVXOWRIWKHUHVHDUFKLQGLFDWHGWKDW0DHURNRFRKDYHQRPDQ\JRRGPDQDJHPHQW,WZDVFDXVHPDQ\
SUREOHPVVXFKDVWKHPDQDJHURI3533WKHJXDUGLDQRI³DQMXQJDQ´GLVWULFWRIJRYHUQPHQWDQGSURYLQFH
JRYHUQPHQW([HSWWKHPFOHDQQHVVVHFXULW\WLGLQHVVDQGWKHPRVWLPSRUWDQWZDVKRZWRDWWUDFWPXFK
YLVLWHGZLWKYDULDWLISURPRWLRQGRLQJ
Key words7RGHYHORSWRPDQDJHWKHFXOWXUDOWRXULVPRI0DHURNRFR
PDVXNNH,QGRQHVLDKDQ\DMXWDRUDQJ
VHGDQJNDQ7KDLODQGPHQFDSDL  MXWD
RUDQJGDQ6LQJDSXUDPHQFDSDLRUDQJ
Demikian pula dalam pemasukan dana, 
Indonesia tertinggal dari Singapura. Pada 
WDKXQ  SHQGDSDWDQ ,QGRQHVLD GDUL
sektor pariwisata hanya mencapai US$ 
 MXWD VHGDQJNDQ6LQJDSXUDPHQFDSDL
86MXWD0HQXUXW-DPHV6SLOODQHKDO
itu disebabkan pengelolalan pariwisata di 
Indonesia kurang profesional dan masyarakat 
Indonesia kesadaran pariwisatanya masih 
UHQGDK6XDUD0HUGHNDGHVHPEHU
3DGDKDOMLNDGLOLKDWGDULVHJLJHRJUD¿PDXSXQ
seni dan budaya, Indonesia memiliki daya 
tarik yang tinggi bagi para wisatawan 
6XJDUPDQ
Jawa Tengah merupakan salah satu 
daerah yang menjadi tujuan wisatawan. Di 
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Jawa Tengah terdapat banyak daerah wisata 
yang dikunjungi wisatawan, baik wisatawan 
nusantara maupun wisatawan mancanegara. 
:LVDWDZDQQXVDQWDUD EDQ\DNPHQJXQMXQJL
objek wisata Candi Brobudur, Makam 
Sunan Kalijaga, Taman Kyai Langgeng, 
Masjid Agung Demak, Baturraden, Grojogan 
Sewu, Sriwedari, Makam Sunan Kudus dan 
0HQDUD.XGXV:LVDWDZDQ0DQFDQHJDUD
banyak mengunjungi Candi Borobudur 
GDQ 3UDPEDQDQ  &DQGL0HQGXW
0DQJNXQHJDUDQ 'DWDUDQ
7LQJJL'LHQJ  GDQ7DPDQ5DN\DW
6HUXOLQJPDV6XDUD0HUGHND-XOL

Suyanto yang mengutip penjelasan 
GDUL:72 :RUG 7RXULVW 2UJDQL]DWLRQ
mengemukakan bahwa pariwisata mempunyai 
prospek yang cerah, yaitu sebagai sumber 
GHYLVD DOWHUQDWLI VXPEHU SHQGDSDWDQ GDQ
penyedia lapangan kerja. Secara international, 
pariwisata dari tahun ke tahun cenderung 
mengalami peningkatan, tidak mudah terkena 
protek dari negara lain dan lebih tahan 
terhadap goncangan krisis ekonomi. Pada 
WDKXQ  MXPODKZLVDWDZDQEDUX VHNLWDU
 MXWD RUDQJ -XPODK ZLVDWDZDQ \DQJ
melancong ke berbagai negara di dunia 
PHQLQJNDW SDGD WDKXQPHQFDSDL 
RUDQJPHQMDGL MXWDRUDQJ WDKXQ
PHQMDGLMXWDRUDQJGDQWDKXQ
diperkirakan mencapai lebih dari setengah 
miliar orang. Jumlah wisatawan sebanyak 
LWX SDGD WDKXQ  MXPODK SHQJHOXDUDQ
ZLVDWDZDQPHQFDSDL86PLOLDU WDKXQ
PHQFDSDL86PLOLDUWDKXQ
QDLN PHQMDGL 86PLOLDU GDQ WDKXQ
GLSHUNLUDNDQPHQFDSDL86PLOLDU
6X\DQWR
Perkembangan arus wisatawan yang 
pesat di tingkat internasional tersebut 
sayangnya belum dapat dimanfaatkan secara 
maksimal oleh Indonesia. Meskipun demikian 
jumlah wisatawan yang datang ke Indonesia 
cenderung meningkat pula. Di Indonesia 
Jumlah wisatawan asing yang datang dari 
WDKXQ  VDPSDL GHQJDQ WDKXQ 
tidak terlalu cepat meningkat, yaitu 6,7 
 SHUWDKXQ \DLWX GDUL MXPODK 
RUDQJPHQMDGL  RUDQJ'LOLKDW GDUL
SHQHULPDDQGHYLVDPHQLQJNDWGDUL86
MXWDPHQMDGL86 MXWD6HMDN WDKXQ
SHUNHPEDQJDQQ\DPHQMDGLOHELKSHVDW
/DWLHI
Bagi Indonesia sektor pariwisata memiliki 
prospek yang cerah karena dapat menjadi 
alternatif dari sektor minyak bumf yang Bering 
mengalami kemerosotan harga. Apalagi 
jika diingat bahwa Indonesia mempunyai 
kekayaan alam dan budaya Berta peninggalan 
sejarah yang dapat dijual kepada wisatawan 
dari berbagai negara di dunia. Kekayaan alam, 
budaya dan peninggalan sejarah tersebut jika 
dikelola secara profesional diharapkan dapat 
menjadi daya tarik bagi wisatawan asing 
maupun wisatawan dalam negeri.
Pengembangan  pa r iwisa ta  bag i 
Indonesia merupakan persoalan penting. 
Pariwisata dapat mendorong lahirnya 
industri kerajinan, tumbuhnya biro-biro 
perjalanan, meningkatkan arus transportasi 
dan komunikasi, berdirinya hotel, restoran, 
rumah makan dan lain-lain. Hal itu berarti 
memperluas lapangan kerja dan menambah 
GHYLVDQHJDUD1DPXQXQWXNPHPDNVLPDONDQ
manfaat pengembangan pariwisata perlu 
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dilakukan pengelolaan pariwisata secara 
profesional.
Untuk dapat menarik lebih banyak lagi 
wisatawan yang datang, baik wisatawan 
asing maupun dalam negeri, sektor pariwisata 
memerlukan pembenahan dalam banyak 
bidang. Pengelolaan pariwisata di Indonesia 
masih banyak yang dilakukan dengan kurang 
profesional sehingga banyak kelemahan Oleh 
karena itu, meskipun Indonesia memiliki 
banyak daerah tujuan wisata, jumlah 
wisatawan asing yang datang ke Indonesia 
lebih sedikit dibandingkan dengan yang 
GDWDQJNHQHJDUDQHJDUD$6($1ODLQVHSHUWL
6LQJDSXUD7KDLODQG GDQ0DOD\VLD 6XDUD
0HUGHND'HVHPEHU
Di dalam penelitian ini memiliki 
beberapa permasalahan yang akan dibahas, 
diantaranya apa saja masalah yang dihadapi 
dalam pengelolaan, upaya apa saja yang 
dilakukan dalam pengembangan, bagaimana 
perkembangan kunjungan wisata dan 
bagaimana tanggapan pengunjung terhadap 
objek wisata Maerokoco. Sedangkan tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini di 
DQWDUDQ\D DGDODKPHQJLGHQWL¿NDVLPDVDODK
dalam pengembangan dan pengelolaan, 
mendiskripsikan karakteristik pengunjung, 
mendapatkan masukan yang diperlukan 
untuk pengelolaan dan pengembangan objek 
wisata budaya berdasarkan kasus objek wisata 
Maerokoco.
METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan 
tersebut dimaksudkan untuk dapat menjelaskan 
secara mendalam gambaran pariwisata dan 
masalah yang dihadapi dalam melakukan 
pengelolaan dan pengembangan objek 
wisata Maerokoco. Penelitian ini dilakukan 
di kawasan objek wisata Maerokoco, Kota 
Semarang. Penelitian ini difokuskan pada 
pengelolaan dan pengembangan pariwisata 
pada objek wisata Maerokoco. Untuk 
mencapai fokus tersebut dipelajari kondisi 
GDHUDKWXMXDQZLVDWD\DQJPHOLSXWLDNHDGDDQ
GDQOHWDNJHRJUD¿VESRWHQVLSRWHQVL
ZLVDWDFNHQGDOD\DQJGLKDGDSLGNHDGDDQ
SHQJXQMXQJZLVDWDHNHDGDDQVDUDQD
prasarana objek wisata, sarana penunjang 
yaitu sistem transportasi, komunikasi, hotel/
penginapan, restoran/rumah makan, dan 
WHPSDW EHODQMD I NHELMDNDQ SHPHULQWDK
dalam hubungannya dengan pengelolaaan 
dan pengembangan objek wisata. Setelah 
itu dipelajari masalah-masalah yang timbul 
dalam pengembangan pariwisata dilihat dari 
sudut pandang pengelola dan masyarakat 
pengunjung wisata serta upaya-upaya yang 
dapat ditempuh untuk pemecahan masalah.
Objek penelitian kualitatif adalah berupa 
orang dan tempat/benda serta peristiwa. 
Objek yang berupa orang adalah pelaksana 
pengelola objek wisata, pejabat pemerintah 
yang terkait dengan pariwisata, wisatawan, 
dan masyarakat sekitar pariwisata. Sebanyak 
 LQIRUPDQGDULVHWLDSEDJLDQGDODPREH\
penelitian tersebut. Objek yang berupa 
tempat/benda meliputi bangunan, taman, dan 
benda¬benda menjadi tujuan wisata.
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pengamatan 
terlibat,  wawancara, dan studi dokumentasi/
kepustakaan. Pengamatan terlibat dilakukan 
untuk mempelajari kondisi fisik daerah 
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WXMXDQ ZLVDWD DNWLYLWDV SHQJHODORODDQ
objek wisata, dan kondisi wisatawan, dan 
kondisi lingkungan sosial budaya di daerah 
WXMXDQZLVDWD:DZDQFDUD GLODNXNDQXQWXN
memperoleh pendapat dan pengalaman 
informan dalam menanggapi keberadaan, 
potensi clan kendala dalam pengelolaan dan 
pengembangan daerah tujuan wisata Kawasan 
Maerokoco.
Data dalam penelitian yang bersifat 
kualitatif dianalisis dengan menggunakan 
metode analisis deskriptif kualitatif model 
interaktif dari Miles dan Huberman. Analisis 
ini dilakukan dengan tiga alur yaitu reduksi 
GDWD GLVSOD\ GDWD GDQ YHUL¿NDVLSHQDULNDQ
simpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Maerokoco
Maerokoco merupakan miniatur 
kehidupan fisik kabupaten-kabupaten 
di propinsi Jawa Tengah. Dalam setiap 
kabupaten menampilkan anjungan-anjungan 
yang di dalamnya juga terdapat berbagai 
produk yang khas dari masing-masing daerah 
atau kabupaten tersebut.
3XUL0DHURNRFR7DPDQ:LVDWD -DZD
Tengah adalah salah satu bagian yang tak 
GDSDWGLSLVDKNDQGDULVHOXUXKNDZDVDQ3533
Jawa Tengah. Terletak di kompleks Tawang 
Mas Semarang yaitu kompleks pengembangan 
kawasan barn di Semarang Barat yang terdiri 
dari pemukiman, perkantoran, olah-raga dan 
rekreasi pariwisata. Di kawasan tersebut 
GHZDVD LQL WHUGDSDW7DPDQ5HNUHDVL \DQJ
sedang dikembangkan masing-masing terdiri 
GDUL35333DQWDL0DULQD3XUL0DHURNRFR
7DPDQ:LVDWD-DZD7HQJDK
6HGDQJNDQOXDVDUHDO3533DGDODK
Ha yang secara keseluruhan diperuntukkan 
EDJL NHJLDWDQNHJLDWDQ VHEDJDL 35333XUL
0DHURNRFR 7DPDQ 5HNUHDVL NHOXDUJD
prasarana jalan dan parkir.
Letak secara geografis, Maerokoco 
terletak di daerah pinggir pantai dan 
SHQJHORODDQQ\D GLEDZDK 3533 6HFDUD
historis, mengapa Maerokoco dibangun di 
daerah pinggiran, yaitu untuk memeratakan 
pusat keramaian agar tidak hanya terdapat di 
perkotaan.
Ta h a p a n  p e m b a n g u n a n  a d a l a h 
SHPEDQJXQDQ3533WHODKGDSDWGLVHOHVDLNDQ
WDKXQ3HPEDQJXQDQ3XUL0DHURNRFR
7DPDQ :LVDWD %XGD\D -DZD 7HQJDK
GLODNVDQDNDQ DQWDUD WDKXQ 
sedangkan fasilitas rekreasi yang lain 
GLVHOHVDLNDQ SDGD WDKXQ  ,GH GDUL
pengembangan ini adalah dari Gubernur 
dalam rangka memperkenalkan wilayah 
dan budaya atau jati diri Jawa Tengah 
dengan murah, singkat, dan mudah, maka 
dibangunlah Jawa Tengah dengan Skala mini 
yang mirip dengan sesungguhnya. Selain. itu 
Puri Maerokoco diharapkan dapat menjadi 
tempat rekreasi andalan. Jateng, dan yang 
lebih penting lagi taman ini diharapkan 
dapat menjadi ajang promosi potensi Daerah 
Tingkat II seluruh Jawa Tengah.
Ketika diadakan pengamatan, ternyata 
sebagian besar sarana prasarana yang 
tersedia sudah mengalami kerusakan. Hal 
ini diakibatkan kurangnya perawatan secara 
intensif terutama dari pengelola, Keamanan 
yang kurang bagus hal ini terbukti dengan 
banyaknya hewan yang ditangkar serta 
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fasilitas pendukung yang hilang, kurangnya 
pemasukan yang diperoleh oleh pihak 
pengelola sehingga biaya perawtan terbatas, 
banyaknya tempat wisata lain serta kurangnya 
promosi yang optimal dari pihak pemda dan 
pengelola serta karena faktor alam.
Untuk menuju Maerokoco pengunjung 
GDSDWPHOHZDWL  MHPEDWDQ SHQJKXEXQJ 
jembatan utama merupakan pintu masuk 
terletak di utara anjungan Semarang sebagai 
ibu propinsi, dan 1 jalan di timur merupakan 
pintu masuk samping. Selain melewati 
jembatan diadakan juga kapal dayung yang 
dapat mengelilingi danau dan merapat di 
dermaga mini misal di anjungan-anjungan 
Semarang, Pati, Tegal, Cilacap, dsb.
Berdasarkan tahapan pembangunan Puri 
0DHURNRFRGDSDWGLVHOHVDLNDQ WDKXQ
bersamaan dengan itu diresmikan juga Puri 
Maerokoco sebagai Taman Mini Jawa Tengah. 
Pada awal peresmian secara administratif 
pengelolaan Maerokoco dibawah PT. IPU 
kaitannya dengan penyelesaian bangunan 
secara fisik, kemudian tidak berapa lama 
diambil alih oleh BPD, menurut sebagian 
pedagang dan penghuni anjungan pada 
masa dibawah BPD inilah Maerokoco 
mengalami puncak kejayaan, semua terurus 
GDQ WHURUJDQLVLUGHQJDQ MHODV 3./ WK
Kemudian untuk sekarang ini dikelola oleh 
perseorangan, yang mana dalam setiap 
pergantian pengelola selalu bekerja sama 
GHQJDQ3HPGD3HPNRWGDQ3HPSURY-DWHQJ
Dalam setiap pergantian pengelola tentunya 
ada kekurangan dan kelebihannya sendiri. 
6HUWL¿NDWNHSHPLOLNDQREMHNZLVDWDWHUVHEXW
juga tidak jelas, seperti yang dituturkan 
ROHK EX \D\XN  WK VHODNX PDQDMHU
NHXDQJDQGL35336LVWHPSHQJJDMLDQ\DQJ
dilakukan yaitu dengan system swasta dari 
BUMD maupun dari pengembang yang 
menyetorkan saham dari masing-masing 
daerah. Untuk biaya operasional dan Maya-
Maya tambahan yang lain diperoleh melalui 
bentuk kerjasama dengan pihak ketiga. 
Misalnya dengan pihak MPCC meyewa 
JHGXQJXQWXNSHQ\HOHQJJDUDDQHYHQWHYHQW
tertentu, Jateng EXPO yang berdasarkan SK 
Gubernur, sekarang pengelolaannya tidak 
ODJLODQJVXQJGLNHORODROHK3533DNDQWHWDSL
GLDPELODOLK ROHK(YHQW2UJDQL]HU ³&KHQJ
Ho “.
Maerokoco memiliki jumlah tenaga kerja 
VHEDQ\DNRUDQJ WHUGLULGDUL ODNLODNL
dan II perempuan. Pembagian pekerjaan ada 
GLVHWLDSDQMXQJDQVDWSDPFOHDQLQJVHUYLFH
tiketing, dan administrasi. Pembagian secara 
detailnya tidak ditemukan.
Potensi wisata yang terdapat di objek 
wisata Maerokoco adalah adanya anjungan-
anjungan yang mana dari tiap anjungan 
memperkenalkan potensi daerah masing-
masing/kabupaten. Dengan demikian 
akan memberikan pengetahuan. barn bagi 
pengunjung terutama yang sama sekali belum 
mengenal masing-masing daerah tersebut. 
Sehingga dengan demikian ketika ditinjau 
lebih lanjut lagi, dengan memperkenalkan 
potensi  daerah masing-masing akan 
mempromosikan pada tingkat propinsi atau 
lebih. Bentuk utama wisata yang ditawarkan 
di Maerokoco berupa anjungan-anjungan dari 
semua daerah yang ada di Jawa Tengah.
Setiap anjungan mempromosikan 
kekayaan dan potensi daerahnya masing-
masing. Selain itu anjungan merupakan 
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display asset daerah, sehingga membutuhkan 
orang untuk mempromosikan dan mengelola 
tiap-tiap, anjungan tersebut. yang didanai dari 
pemda.
Seperti kebanyakan daerah wisata yang 
ada, objek wisata Maerokoco pun demikian. 
Akan dipadati pengunjung pada hari-hari 
libur. Hal itu terbukti ketika dilakukan 
VXUYH\SDGDKDULDNWLIVDQJDWVHGLNLWVHNDOL
SHQJXQMXQJ\DQJGDWDQJ7HWDSLNHWLNDVXUYH\
dilanjutkan pada hari libur, maka akan banyak 
pengunjung yang memadati lokasi objek 
wisata tersebut. Dikatakan oleh Mas Orca 
WKSHQJKXQLDQMXQJDQ\DQJEHUNXQMXQJ
untuk anak-anak ekolah biasanya hari libur, 
untuk pengiunjung ibu-ibu dan karya wisata 
hari biasa. Kalau yang setiap hari ada akan 
tetapi jumlahnya tidak bisa dipastikan adalah 
pasangan muda-mudi. Mereka tidak melihat 
anjungan tetapi kebanyakan mereka hanya 
duduk-duduk di pinggiran pantai saja. .
Asal pengunjung rata-rata berasal dari 
daerah Jawa Tengah, yang mana dalam 
setiap anjungan mereka menghampiri. 
Terbukti ketika saat dilakukan wawancara, 
ada sekumpulan orang pengunjung yang 
berasal dari daerah Boyolali, walaupun ketika 
GLNRQ¿UPDVLVDDWSHUWDPDPHUHNDPHPDVXNL
arela objek wisata tersebut, tidak langsung 
mengunjungi anjungan masing-masing 
daerahnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Tabel 1.
Ketika melihat tabel tersebut di atas, 
dapat dibandingkan jumlah pengunjung yang 
berasal dari dalam dan dari luar negeri. Untuk 
pengunjung yang berasal dari luar negeri atau 
wisatawan mancanegara terjadi penurunan 
jumlah. Yang tadinya ada pada triwulan 
pertama kemudian tidak ada sama sekali 
pengunjung yang beraal dari luar negeri. pada 
triwulan kedua.
Tidak diperoleh data yang memberikan 
gambaran secara detail mengenai jumlah 
pengunjung dan asal daerahnya. Meskipun 
demikian, dikatakan oleh pengelola 
Maerokoco, bahwa jumlah pengunjung 
dari beberapa daerah yang ada di Jawa 
Tengah berbanding seimbang antara satu 
daerah dengan daerah yang lainnya. Hal itu 
dapat dilihat dari pelaporan oleh masing-
masing penjaga anjungan dalam setiap 
penerimaan tamu. Para petugas anjungan 
butuh beradaptasi dengan lingkunagan 
dan administrasi di objek wisata tersebut. 
Karena hal itu berhubungan erat dengan 
perkembangan dalam mempromosikan asset 
daerahnya masing-masing. Secara umum 
terjadi penurunan jumlah pengunjung, hal ini 
dikarenakan penurunan kualitas pelayanan 
EDLNVDUDQDSUDVDUDQDGDQNRQGLVLJHRJUD¿V
tanah yang labil mudah terkena rob dan 
banjir. Penurunan sarana¬prasarana tersebut, 
dibuktikan dengan rusak dan hilangnya fasilita-
fasilitas berupa penangkaran-penangkaran 
hewan piaraan, jalan, jembatan, taman dll. 
Hal ini mencerminkan betapa merawat dan 
menjaga lebih sulit bila dibandingkan dengan 
membuat.
Kondisi sarana dan prasarana yang 
terdapat di objek wisata tersebut dapat 
dikatakan sudah mengalami perubahan. 
Perubahan yang terjadi bukannya menjadi 
semakin baik, akan tetapi justru semakin 
tidak baik. Terutama mengenai masalah 
pengelolaan objek wisata tersebut. Hal ini 
WHUEXNWL GHQJDQREVHUYDVL \DQJ WHODK NDPL
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lakukan, pada saat ini kondisi lingkungan 
yang dapat diamati yaitu sangat tidak terurus.
6HFDUD XPXPNRQGLVL OLQJNXQJDQ¿VLN
yang terdapat di objek wisata tersebut 
kelihatan sangat tidak terurus, banyak sarana 
prasarana seperti tempat peribadatan, taman 
bermain, kolamjembatan dantempat-tempat 
lain yang sebenarnya akan mendukung 
pariwisataan di dalam objek tersebut menjadi 
lebih baik dan lebih menarik.
Selain sarana internal juga terdapat 
sarana penunjang, salah satunya pedagang 
NDNL OLPD 5HQFDQD NHGHSDQ SDUD 3./
akan dilokalisir dan diorganisir. Menurut 
penutuan seorang bapak yang tidak mau 
disebutkan namanya, mengatakan bahwa 
nasib pedagang tergantung pada pergantian 
pengelola dan jumlah pengunjung. Menjalani 
profesinya berdagang sudah hampir 15 tahun 
\DLWX VHMDN WDKXQ  DZDO EHUGLULQ\D
Maerokoco dibawah pengelolaan PT. IPU, 
BPD,dan pengelola yang sekarang sampai 
WDKXQ 0HUDVDNDQ WHUMDGL SHQXUXQDQ
ownset atau penghasilan. Hal itu mungkin 
karena factor kurangnya pengelolaan yang 
baik atau kebosanan dari masing-masing 
pengunjung. Tapi karena sudah mengontrak 
tempat, mau tidak mau, laku atau tidak laku 
ya tetap bertahan berjualan di tempat itu.
Semakin banyaknya objek wisata barn yang 
dibuka dan jumlah pedagng yang semakin 
bertambah banyak juga menambah kesepian 
dalam penjualan dagangan makanannya.
:DNWXPDVLK UDPDL VHWLDSPLQJJXQ\D
ada retribusi untuk kas pengelola karena 
saat berdagang juga melalui proses perijinan 
Tabel 1. Data Arus Pengunjung, Kendaraan dan Pendapatan Triwulan I
Bulan  Pengunjung  Kendaraan
 :LVPDQ:LVQXV -PO 5RGD 5RGD %XV 0LQL%XV
Jml
-DQXDUL        
)HEUXDUL        
0DUHW        
-XPODK        
Sumber : Data Arus Pengunjung Kendaraan dan Pendapatan 
7DEHO'DIWDU-XPODK3HQJXQMXQJ7ULZXODQ.HGXD
%XODQ :LVPDQ :LVQXV -XPODK
$SULO   
0HL   
-XQL   
-XPODK   
6XPEHUGDWD0DHURNRFR/DSRUDQ7ULZXODQ
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kapada pihak pengelola. Untuk penghasila 
saat ini tidak bisa diprediksikan, karena 
jumlah pengunjung yang sangat sedikit. 
Mungkin pada hari-hari tertentu, misalnya 
hari minggu atau hari libur ada kurang lebih 
SHQJXQMXQJ,WXSXQEHOXPWHQWXPHPEHOL
dagangannya semua.
Hal  i tu  masih di tambah dengan 
SHPEDJLDQ HYHQWPLVDOQ\DNHWLND GL 3533
DGD SDPHUDQ -DWHQJ([SR DWDX \DQJ HYHQW
yang lainnya akan menambah sepinya 
jumlah pengunjung yang mendatangi 
objek wista Maerokoco. Bagaimana tidak, 
karena dengan diselenggarakannya pameran 
pembangunan, semua asset dan penghuni 
anjungan dikerahkan ke tempat pameran 
tersebut. Atau paling tidak ketika diadakan 
pameran pada malam harinya saja jangan 
pada waktu Siang hari, menurut penuturan 
%X1XUKD\DWL  WK SHGDJDQJ NDNL OLPD
Ketika ada masalah-masalah yang kaitannya 
dengan pedagang, dahulu diselesaikan 
melalui musyawarah antar pedagamg dalam 
sebuah bentuk paguyuban. Tetapi berhubung 
sekarang mulai sepi, paguyiban tersebut tidak 
GLDNWL	DQNHPEDOL
Mengingat luasnya lokasi objek wisata 
Maerokoco, akan tetapi tidak ada Sarana 
transportasi yang selalu siap untuk mengantar 
pengunjung kemanapun mereka pergi. 
:DODXSXQ VHEHQDUQ\D VXGDK DGD IDVLOLWDV
yang berupa kereta mini, akan tetapi itupun 
belum beroperasi secara maksimal. Mengapa 
dikatakan belum maksimal? Karena kereta 
tersebut hanya beroperasi pada saat-saat 
tertentu dimana terdapat banyak pengunjung.
Hal itu dilakukan mengingat biaya yang 
dibutuhkan ntuk operasinal mejalankan kereta 
tersebut tidak sedikit. Bukannya keuntungan 
yang diperoleh melainkan justru nombok. 
Masalah yang timbul dari pihak pengelola 
yaitu kurangnya peratian dan kerjasama yang 
baik dengan pihak publikasi dan sosialisasi. 
Padahal objek wisata Maerokoco merupakan 
objek wisata yang lumayan bagus, akan tetapi 
karena belum ada publikasi dan sosialisasi 
yang baik akan membuat objek wisata 
tersebut tidak berkembang karena terbatasnya 
jumlah pengunjung yang datang. Selain 
PDVDK LWXPXQFXO GDUL OXDU PHQXUXQQ\D
MXPODKSHQJXQMXQJPDVDODK MXJDPXQFXO
dari dalam, sebagai contoh ketika sebelumnya 
pernah ada paguyuban antar penghuni 
anjungan, sebagi salah satu bentuk interaksi 
dan sharring mengenai perkembangan 
anjungan masing-masing, sekarang tidak 
ada lagi. Hal itu dikarenakan kurangnya 
perhatian dan kepedulian dari pengelola untk 
menggerakkan paguyuban. tersebut.
Salah satu bentuk tanggung jawab 
penghuni anjungan adalah mempromosikan 
asset daerah dan memberikan laporan ke 
pemda tiap berapa pecan sekali. Laporan 
yang dimaksud merupakan perkembangan 
dari anjungan yang dipromosikan.
6HSHUWL GLWXWXUNDQ ROHK0DV%XGL 
WK VDODK VHRUDQJ SHQJKXQL DQMXQJDQ
bahwa sebenarnya penataan display dan 
lingkungan internal anjungan dari masing-
masing anjungan sudah cukup bagus. Akan 
tetapi sarana pendukung yang ada di sekitar 
anjungan tersebut seperti kondisi jalan, 
jembatan, sarana peribadatan, dll itulah yang 
masih butuh penataan lebih bagus lagi. Selain 
kendala-kendala tersebut, ada stereotype 
mengenai Maerokoco sebagai tempat Mesum, 
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hal ini dikarenakan sepinya pengunjung yang 
memungkinkan terjadinya hal-hal tersebut. 
6DDWGLODNXNDQREVHUYDVLPHPDQJVHSHUWLQ\D
tidak ada ketegasan dari pengelola dan 
penghuni anjungan mengenai hal tersebut, 
hal ini dapat dilihat ketika ditemui sepasang 
muda-mudi yang sedang berduaan. Shidiq 
WKPHPEHULNDQNHWHUDQJDQEDKZDEDUQ
pertama datang ke Maerokoco dengan alasan 
tau dari teman dan penasaran. Kesan pertama 
masuk pangs, akan tetapi tetap setuju ketika 
Maerokoco tetap berada di pinggiran saja biar 
sepi gak banyak orang. Hal itu memberikan 
VHGLNLW JDPEDUDQ \DQJ NRQWUDYHUVL DQWDUD
SHQJHORODGDQSHQJXQMXQJPXGDPXGLGDUL
beberapa pasangan yang ada dapat dipastikan 
memiliki pendapat yang hamper sama dengan 
pendapat yang disampaikan oleh Mas Shidiq 
tadi.
Selain persepsi tersebut, juga terjadi 
penyalahgunaan fungsi anjungan yang 
seharusnya menjadi tempat display tetapi 
berubah menjadi  tempat bermukim. 
Sebagai contoh di anjungan Sukoharjo, 
\DQJ VHKDUXVQ\DGLKXQL ROHKO DWDX  RUDQJ
WHUQ\DWD GLKXQL ROHK  VDPSDL  RUDQJ
.HWLNDGLNRQ¿UPDVLWHUQ\DWDEDQ\DNVDXGDUD
dari daerah yang ikut tinggal berlama-
lama di dalam anjungan tersebut. Hal ini 
menjadi pemicu masalah, terutama masalah 
pengelolaan pemakaian sarana dan prasarana.
Upaya yang dilakukan oleh pihak 
pengelola maupun pejabat pemerintah dalam 
menyelesaikan masalah. Dengan memberikan 
pengarahan dan sosialisasi mengenai 
pentingnya asset darah dan pelestariannya. 
Salah satu upaya pemecahan masalah 
terhadap menurunnya jumlah pengunjung 
di objek wisata Maerokoco, selain dengan 
melakukan promosi juga ada upaya untuk 
dilakukan pengembangan usaha. Salah satu 
rencana pengembangan usaha tersebut yaitu 
SHQJHPEDQJDQ 5HVRUW 3533 GDQ:LVDWD
%DKDULVHVXDLGHQJDQ5836NHSHQJXUXVDQ
Meskipun demikian, banyak pihak dari 
Pemda tidak menyetujui hal tersebut. Salah 
satu upaya pemecahan maslah mengenai 
menurunnya jumlah pengunjung, dapat 
dilakukan dengan promosi dan mengadakan 
kegiatan-kegiatan yang menarik pengunjung, 
seperti pentas, seni misalnya setiap minggu 
sekali atau dengan kegiatan promosi yang 
lain. Dengan demikian dapat dimungkinkan 
akan terjadi penambahan jumlah pengunjung.
SIMPULAN
Dari hasil penelitian di atas, dapat 
diambil beberapa kesimpulan: Objek wisata 
Maerokoco merupakan Taman Mini Jawa 
Tengah, yang didalamnya mempromosikan 
aset dan kekayaan daerah. Keberadaan 
Maerokoco sangat penting kaitannya dengan 
pengembangan potensi daerah dan kabupaten 
di Jawa Tengah. Objek wisata Maerokoco di 
EDZDKSHQJHORODDQNHUMDVDPDDQWDUD3533
dan Pemda/Pemkot. Baik dalam masalah 
administrasi dan pengelolaan secara teknis.
Pengelolaan objek wisata Maerokoco, 
mas ih  te rdapa t  beberapa  ha l  yang 
mempengaruhi tingkat penurunan jumlah 
pengunjung. Beberapa hal tersebut, di 
antaranya: kurang tersedianya dana untuk 
biaya perawatan, kurangnya kesadaran dari 
penghuni anjungan mengenai fungsi display 
itu sendiri, pengarah alamiah karena lokasi 
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daerah rawa sehingga rentan terkena banjir 
dan rob, kurangnya sosialisasi dan promosi 
yang lebih gencar sehingga belum banyak 
dikenal orang dan tidak bisa bertahan diantara 
objek wisata baru yang bermunculan, ketidak 
jelasan sertiikasi dan kepemilikan lahan, dan 
sebagainya.
Kurangnya koordinasi antar pengelola 
dengan penghuni dan pedagang. Atau 
pedagang dengan pedagang, atau penghuni 
anjungan yang satu dengan penghuni yang 
lain. Sehingga sewaktu-waktu ada masalah 
tidak bisa segera diselesaikan, dan menjadi 
berlarut-larut.
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